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PENDAHULUAN

A.KonteksPenelitian

Pada hakikatnya manusia hidup sangat membutuhkan proses

pendidikanuntukmembinadanmengembangkanpotensidirinyasebagai

mahluk individu maupun sebagaimahluk sosial.Halinisangaterat

hubungannyadengandalam rumusanUndangUndangSistem Pendidikan

NasionalNomor20Tahun2003,Pasal1ayat(1),sebagaiberikut:

Pendidikanadalahusahasadardanterencanauntukmewujudkan

suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki potensi spiritual

keagamaan,pengendaliandiri,kepribadian,kecerdasan,akhlakmulia,serta

ketrampilanyangdiperlukandirinya,masyarakat,bangsadannegara.1

Salahsatupermasalahanpendidikanyangdihadapiolehbangsaini

adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan

pendidikan termasuk juga bagaimana sumberdaya manusia perlunya

perbaikandanpembinaandisetiaplini.2 Halinisangateratkaitannya

bagaimana peran guru disetiap jenjang pendidikan maupun satuan

pendidikan.

1HasanBasri&BeniAhmadSaebani,IlmuPendidikanIslam (JilidII)Bandung:Pustaka
Setia,2010),hlm.35.
2TitinEkaArdiana,“PengaruhMotivasiKerjaGuruTerhadapKinerjaGuruAkuntansiSmk
diKotaMadiun,”(JurnalakuntansidanPajakVol.17,No.02,Januari2017–ISSN:1412-
629X),hlm.15.



Selain berkaitan dengan guru dalam memperbaikipendidikan

pengelolaandalam lembagajugaharusdiperhatikan,dimanapendidikan

yangbaikpastiadamanajemenyangbaikpuladidalamnya.Manajemen

itusendiriialahusahayang
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sistematis dalam proses perencanaan, pengorganisasian,

pengarahaan,dan pengawasan terhadap usaha-usaha para anggota

lembagapendidikan.3 halinidapatdipahamibahwa manajemensecara

simpeldiartikan sebagaipengelolaan dan pengawasan dimana peran

anajemensangatsentralbaikbagilembagaitusendirimaupunorganisan

karenamutupendidikanyangbaikpastiadamanajemenyangbaik.

Dalam pencapaian keberhasilan pendidikan, pembelajaran

merupakanfaktoryangpalingpentingdalam dangurumemilikiperan

strategis,baiksebagaiperencanapembelajaran,pelaksanapembelajaran

maupun penilaipembelajaran.Dalam usaha meningkatkan kualitas

sumberdayapendidikanmakagurumerupakansumberdayapendidikan

yang harus dibina dan dikembangkan terus menerus agar dalam

pembelajarandapatberjalanefisiendanefektif.4 Daripenjelasandiatas

dapatdipahamibahwadalam meningkatkankualitaspendidikanadasatu

halyangmenjadititikfokusdalam perbaikanpendidikansekaligustokoh

sentraldalam memajukan pendidikan yaitu seorang guru yang harus

diperbaikidanditingkatkansecaraterusmenerusbaikkinerjanyamaupun

ke profesionalannya dalam mendesaian pembelajaran sehingga

pembelajaranyangterlaksanaakanberjalanefektifdanefesien.

Badan Standar NasionalPendidikan (BSNP) mengaskan bahwa

pendidik(Guru)harusmemilikikompetensisebagaiagenpembelejaran

3 AbdulAziz,PengantarManajemendanSubstansiAdministrasiPendidikan(Jember:
PustakaRadja,2017),hlm.13.
4Yuzrizal&ZarlaidaFitri,“EvaluasiKinerjaGuruFisika,BiologidanKimiaSmayangsudah
LulusSertifikasi,”JurnalPenelitiandanEvaluasiPendidikan(Tahun15,Nomor2,2011),
hlm.272.
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padajenjangpendidikandasar,menengahmaupunpendidikananakusia

dini.5 Halinimnyatakan bahwa guru sebagaiagen pembelajaran

menunjukkan pada harapan bahwa guru merupakan pihak yang

bertanggungjawabdalam mentransferilmupengetahuankepadapeserta

didik.

Dalam duniapendidikan,peranangurusangatlahpenting,yakni

beliauadalahorangyangbertanggungjawabmencerdaskankehidupan

anakdidikdanbertanggungjawabatassegalasikap,tingkahlakudan

perbuatandalam rangkamembinaanakdidikagarmrnjadiorangyang

bersusila,cakapdanbergunabaginusadanbangsa.Guruadalahpendidik

profesionaldengan tugas utama mendidik,mengajar,membimbing,

mengarahkan,melatih,menilaidanmengevaluasipesertadidikpadajalur

pendidikan formal.6 Dalam penjelasan diatas dapatdipahamibahwa,

seorangguruharusmemilikikinerjayangbagusbaikmengajarmaupun

yang lainnya karena hasilyang didapatkan peserta didik tergantung

bagaimanaseoranggurumendesainpembelajarankarenaoutputyang

akan didapatkan peserta didikadalah gambaran bagaimana cerminan

seorangguru.

Kinerjamemilikiposisipenting dalam manajemendanorganisasi.

Karena,keberhasilandalam melakukanpekerjaan sangatditentukanoleh

5UrayIskandar,“KepemimpinanKepalaSekolahdalam PeningkatanKinerjaGuru”Jurnal
VisiIlmuPendidikan(Juli2012).hlm.1018.

6 Leniwati& YasirArafat,“ImplementasiSupervisiAkademikKepalaSekolahUntuk
MeningkatkanKinerjaGuru,”JurnalManajemenKepemimpinandanSupervisiPendidikan
(Volume2,Nomor1Januari-Juni2017).,hlm.106.
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kinerja7halinimenegaskanbahwakinerjaberkaitandenganseberapabaik

seseorang menjalankantugasnyasepertimemberikanlayananterbaik

kepadasiswa,melaluitenagapendidikanyangprofesionalyangsangat

dibutuhkanolehlembaga.

Guru dituntutuntukmemilikiprofesionalisme dan kenerja yang

memadai,mampu mengembangkan kompetensiyang dimiliki,baik

kompetensipedagogik,personal,profesionalmaupun sosial.8 Halini

dibahaskarenagurumerupakan penentukeberhasilanpendidikanmelalui

kinerjanya.

Kinerjagurudalam lembagapendidikanmerupakanpersoalanyang

krusialdan mengharuskan setiap lembaga elakukan penataan dan

pembenahansesuaidengandimensidanwaktu.9 Halinidimaksudkan

agarsetiaplembagayangditunjukuntukmenjalankantugaspokokdan

fungsinyasecaradisiplindantepatwaktu,sehinggamenjadituntutanmau

tidakmau,sukatidaksuka,harusdipenuhigunamenyeleraskankinerja

gurudalam lembagapendidikan.

Peransupervisi(pengawasan)sangatdibutuhkan,sebagaigurunya

guru,dalam peningkatankinerjaguru.Halinimemposisikanpengawas

haruslah cakap dalam jabatannya.Dengan ditetapkannya peraturan

MenteriPendidikan NasionalNomor12 Tahun 2007 tentang standar

7 AiniHusna,“PenerapanMututerpadudandampaknyadiSDBudiMuliaDuaSedaya
Bantul,”JurnalPenelitianIlmuPendidikan,(Vol.7,No.01Maret2014).,hlm,33.
8 BadrunKartowagiran,“KinejaGuruProfesional(GuruPascaSertifikasi)diUniversitas
NegriYogyakarta.”JurnalCakrawalaPendidikan,No3(November2011,Th.XXX,),hlm.
464.
9 Ibid.
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kompetensipengawasdankualifikasiakademikyangmenjadipersyaratan

pengawasprofesional,denganmunculnyaregulasiinimakaadaharapan

bahwaposisipengawassebagaigurunyaguru,sertamitrautamakepala

sekolahdalam mengembangkansekolahsemakinefektif.

SupervisidisiniberasaldaribahasaInggrisSupevisionyangberarti

pengawas dan pengawasan.10 Artinya orang yang melaksanakan

pekerjaan supervisi disebut supervisor dan supervisi disini ialah

pengawasann terhadap lembaga maupun organisasidimana betujuan

untukmemperbaikikapasitasgurumaupunkinerjaguru.

Dengan demikian maka jelas bahwa tujuan supervisi ialah

memberikanlayanandanbantuan untukmeningkatkan kualitasbelajar

siswa.11 Dapatdipahamibahwa supervisibukan hanya memperbaiki

kinerja guru maupun kapasitas akan tetapijuga mengarah perbaikan

terhadapkualitasbelajarsiswa.

Supervisihadiruntukmembimbing pertumbuhan kemampuan dan

kecakapan profesionalguru medorong guru lebih berdaya sehinnga

pembelajaran berjalan secara efektifdan efisien.12 Artinya kehadiran

supervisiguruakanmemperolehpembinaandankemudianmenyadari

pentingnya meningkatkan kemampuan dirisehingga guru tunbuh dan

makinbertambahmampudaam menjalankantugasnya.

10Maryono,DasarDasardanTeknikMenjadiSupervisorPenddikan(Jogjakarta:ArRuzz
Media,2011),hlm.17.
11 PietA.Sahertian,Konsep Dasardan Teknik SupervisiPendidikan dalam rangka
PengembanganSumberDayaManusia(Jakarta:PTRenekaCipta,2010),hlm.19.
12 Dadang Suhardan,Supervisi Profesional Layanan dalam Miningkatkan Mutu
PembelajarandiEraOtonomiDaerah(Bandung:Alfabeta,2010),hlm.41.
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Misiutamasupervisipendidikan ialahmemberipelayanankepada

guru untukmengembangkanmutupembelajaran,memfasilitasiguruagar

dapatmengajardenganefektif.13 Daripenjelasandiatasdapatdipahami

bahwa misi utama supervisi tidak hanya mengembangkan mutu

pembelajaran akan tetapi, juga mengembangkan kurikulum serta

meningkatkanpertumbuhanprofesionaldalam bekerja.

Pelaksanaansupervisiataupengawasan,tidakterlepasdarimodel

supervisiyangdigunakan olehsupervisordalam mengukuratauuntuk

mengetahuiProfesionalismeguru.14 Artinyaselamainipengawasdalam

menjalankantugasnyamasihmenggunakanmodelklasikal,dimanamodel

inilebihmemposisikanpengawasterkesanmencarikesalahangurudalam

prosespelaksanaansupervisi.

Supervisiyangsuksestentunyatidakdilakukansendiritentunya

butuhkerjasamayangkuatsalahsatunyamodelsupervisiyangmenitik

beratkanpadakerjasamadalam pengembanganprofesionalismedan

kinerjaguruataudisebutdenganCooperativeProfesionalDevelopment

(CPD).Modelsupervisiinimerupakanmodelsupervisipengembangan

Profesionalisme Guru. Maksud dari supervisi model cooperative

profesionaldevelopment iniadalahsebuahmodelyangdifasilitasioleh

kepalasekolahmelaluiprosesyangdiformulasikansecaramoderatoleh

dua orang guru atau lebih yang setuju untuk bekerjasama untuk

13DonniJuniPriansa&RismiSomad,Manajemen SupervisidanKepemimpinanKepala
Sekolah(Bandung:Alfabeta,2014),hlm.84.
14 JurotunDkk,”ModelSupervisiAkademikTerpaduBerbasisPemberdayaan MGMP
untuk Meningkatkan kompetensiPedagogik Guru Matematika,” JurnalPenelitian
TindakanSekolahdanKepengawasanVol2No.1,(Juni2015ISSN2355-9683),hlm.28.
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menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan profesionalnya.15

ArtinyaModelinidilakukandengancaramembentukkelompokatautim

minimal2orangmerekasepakatuntuksalingmembantu memecahkan

masalahdalam prosespembelajaran.

SupervisimodelCPDsudahdilaksanakandiSMAMuhammadiyah1

Pamekasan, tentunya hal ini berdasarkan pada pengamatan dan

wawancara Tanggal14 Oktober 2019 diSMA Muhammadiyah 1

Pamekasan.Pertama,wawancara kepada kapala sekalah yaitu Bapak

Siddiq.Darihasilwawancaratersebutkepalasekolahmenjelaskanbahwa

Supervisisudahdilakukandarikepalasekolahsebelumnyabaikterjadwal

maupun tidak terjadwaldan supervisiyang dilaksanakan beragam

termasukSupervisimodelCPD itu.16 Sedangkandarihasilpengamatan

dewan guru yang dilakukan penulis,darihasilpengamatan tersebut

bahwa SupervisimodelCPD sudah dilaksanakan dan secara tidak

langsung terjadiprosessupervisiolehdewanguruseniorkapadaguru

juniordengan cara guru seniormemberikan pemahaman bagaimana

menjadiguruyangbaikyangsesuaidenganstandarpembelajarandan

kurikulum sekolah pada saat waktu sengang maupun pada saat

MusyawarahGuruMataPelajaran(MGMP).17

Berdasarkan pandangan idealsertafaktadan realitadalam dunia

pendidikan maka penulis mengangkatpermasalahan yang berkaitan

15WidaDamayanti,”PeningkatanMutuKinerjaGuruMelaluiSupervisiAkademikdiSMK
NegeriSALATIGAdalam MenghadapiPKG2016,”JurnalpendidikanIlmuSosialVol26,
No.(1.Juni2016,ISSN:1412-3835).,hlm.85.
16Siddiqurrahman,KepalaSekolahSMAMuhammadiyah1Pamekasan,Wawancara,(14
Oktober2019).
17ObeservasidiSMAMuhammadiyah1Pamekasan,(14Oktober2019).
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dengan Pelaksanaan Supervisi Akademik Berbasis Cooperative

ProfesionalDevelopmentDalam Meningkatkan Kinerja Guru diSMA

Muhammadiyah1Pamekasan.

B.FokusPenelitian

AdapunyangMenjadifokusPenelitianiniadalah:

1.BagaimanaPelaksanaanSupervisiAkademikdenganMenggunakan

Metode CPD dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMA

Muhammadiyah1Pamekasan?

2.Bagaimanakah Peningkatan Kinerja Guru Melalui Supervisi

Pendidikan dengan Model CPD di SMA Muhammadiyah 1

Pamekasan?

C.TujuanPenelitian

1.Untuk Mengetahui Proses Supervisi Pendidikan dengan

MenggunakanMetodeCPD dalam MeningkatkanKinerjaGurudi

SMAMuhammadiyah1Pamekasan.

2.UntukMengetahuioutputKinerjaGuruMelaluiSupervisiPendidikan

dengan ModelCPD dalam Meningkatkan Kinerja Guru diSMA

Muhammadiyah1Pamekasan.

D.KegunaanPenelitian

Dalam penelitianinimempunyaiduamanfaatataukegunaanyakni

manfaatataukegunaansecarateoritikdanmanfaatataukegunaansecara

praktisantaralainsebagaiberikut:
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1.SecaraTeoritis

Diharapkan setelah penelitian inidapatmenambah khazanah

keilmuan bagimahasiswa maupun masyarakat pada umumnya

 dalam upaya memahamiSupervisiAkademik dan menerapkan

dalam kehidupansehariharididalam lembagamaupundiorganisasi.

2.SecaraPraktis

Dalam setiap pekerjaan apapun pastinya memunyaisebuah

tujuan.Adapun tujuan secara praktis dilakukannya peneltian ini

adalahsebagaiberikut:

a.BagiIAINMadura

Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikandanmenjadi

inspirasibagidalam proses mentransformasikan keilmuannya

dengan menjadikan kajian penelitian ini sebagai rujukan

khususnyapadaduniaManajemenPendidikanislam sertasebagai

sumbangankonstribusiliteraturbagiperpustakaan.

b.BagiSMAMuhammadiyah1Pamekasan

Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikanpeningkatan

dalam halKinerjaumumnyadanjugadapatmenambahinformasi

dan acuan yang jelas mengenaiSupervisiAkademik Berbasis

CooperativePeofesionalDevelopment.

c.BagiPenelitiSelanjutnya

Hasilpenelitian inidiharapkan dapatmenjadirujukan bagi

penelitiselanjutnyabagaimanacarameningkatkankinerjaguru

dengansupervisiberbasisCPD.
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E.DefinisiIstilah

Sebagaibatasandarijudulpenelitianiniagartidakterjadikesalah

pahaman para pembaca perlu dijelaskan istilah-istilah yang berkaitan

dengan judulPelaksanaan SupervisiAkademik Berbasis Cooperative

ProfesionalDevelopmentdalam Meningkatkan Kinerja Guru diSMA

Muhammadiyah1Pamekasan.

1.Supervisiadalahmelihatdanmengawasikinerjaseseorangterhadap

aktivitasdankinerjakaryawan.

2.Supervisi Akademik adalah serangkaian kegiatan membantu

pendidik mengembangkan kemampuan dalam mengelola proses

pembelajaran.

3.SupervisimodelCPDadalahmodelpengembanganProfesionalisme

gurudengancaramembentukkelompok.

4.Guru adalah pendidikdan pengajarpada pendidikan baikformal

maupunnonformal.

5.Kinerjaguruadalahhasilkerjasecarakualitasdankuantitasyang

dicapaiolehpegawaidalammelaksanakantugasnya.


